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Salzh  =atu  hasil pertanian yang
panyak terdapat di dusun ini dalah
tanaman rimpang, atau yang biasa dikenal
dengan sebutan empon-empon, Empon-
empon. adalah ranaman-tanaman rimpang
vang banyak ditanam dikebun ataupun di
pekarangan rumah wargz. lenis tanaman
ampon-empon diantaranya adalah jahe,
kunyit, kencur, laos, temulawak dan
tanaman rimpang fainnya.

Empon-empon merupakan salah
satu komaoditas Hasil Hutan Bukan Kayu
|HHBK} yang sangat penting  untuk
manunjang perekonamian setelah pro-
duktifitas kayu hutan semakin menurun.
Masyarakat umummnya mengelola dan
memanfaalkan HHBK sesual kebutuhan
dijual dan sebagiar dikonsumsi sendiri.

Terkait pemasaran produk HHBE,
masyarakat memanfaatkan pasar-pasar
fradisional yang berada di sekitar
kawasan, pusat desa maupun kecamatan.
lasil kajian PAR Rirjani (2002) mencaiat
sekitar 22 pasar tradisonal yang berlokasi
cukup jauh dari tempat tinggal masyarakat
vakni sekitar 7-10 km. Karena itu, jasa
agen pedapang (penendak) yang langsung
datang ke lokasi ‘cukup membanty’
kesulitan  pemasaran  produk terutama
pengurangan behan biaya tranportasi.

Mekanisme pemasaran konvensio
nal semacam  ini sebenarnya  tidak
memberi keuntungan bagi petani. Margin
keuntungan besar justru lebih dinikmati
oleh pedagang pengumpul.  Pengelola
hutan sendiri seringkali terjebak pada
permainan harga dari para penendak dan
jaringannya yang membeli HHBE di lokasi
(pinggir hutan). Padahal HHBK diyvakini
memiliki - keunggulan  komperatif  jika
dikelola secara optimal. Sejauh  ini
tanaman empon-empon hahva diman-
faatkan sebagai bahan bumbu  dapur
sehingga pemanfaatannya belum terlalu
optimal. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan perman-
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faaatan dan caya jual
adalah dengan peningkatan manfaat
empon-empon bukan  bhanya  sebagal
bumbu dapur tapi juga sebagai minuman
berkhasiat (jamu), sebsgal contoh adalah
pembuatan EMpPU-E2mpon instant.
l'eknologi yang sedzrhana dan proses
yang relatif cepat dapat dengan mudah
diadaptasi oleh pefani. Empon-empon
instant dirasa dapat menjadi solusi vang
tepat karena selain meningkatkan umur
simpan juga dapat memperluas pasar.

BMpon-empon

Kelompok masyarakat desa
Pemenang Barat vang zerlibat dalam
pelatihnan  pembuatan  empon-empon

instan adalah kelompok perempuan yang
tergabung dalam Kelompok Wanita Tani
Karya lbu vang ada di Dusun leruk Manis
Nesa Pemenang Barst. Kelompok wanita
yantg bergerak dalam  pemberdayaan
ekonomi masyarakat ini memiliki potens
yang hesar dzlam mengzerakkan ibu-ibu
dan remaja putri untuk ikut aktif terlibat
datam program yang telah dilaksanakan.

METGDE PELAKSANAAN KEGIATAN

Waktu dan Lokasi

Kemiatan pengabdian dilaksanakan
pada bulan Desember 2017, Lokasi
kegiatan sesuai dengan potensi bahan
oaku di lokasi mitra yaitu di Dusun leruk
Manis Desa Pemenang Barat Kabupaten
Lombok Utara.

Alat dan Bahan

Peralatan vang digunzkan dalam
kegiatan ini berupa zlat pengolahan dan
kemasan untuk mengolah empon-empon
instant vyang terdiri dari: hond seoler,
kompor, wajan, kemasan plastik, pisau,
timbangan, dan lakel. Bahan baku vang
digunakan untuk pengolahan  2mpon-
smpon instant berupa kunyit, jahe, zula
putih, jeruk nipis dan garam.
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tingkat kehadiran peserta serta keseriusan
merska  selana kegialan.  Peserls
menanyakan  banysk  hal  kepada
narasumber terkait dengan pengolzhan
empon-empon  instant  (Gambar 2},
Beberapa peserta menyatzkan sangat
ingin melaksanakan dan mempraktikkan
pengetshuan yang diperoleh dan sangat

berharap agar  diberikan  pembinaan
lanjutan. Olzh  karenz itu, kegiatan
pelatihan  semacam  ini perlu teros

dilanjutkan di masa yang akan datang,
tenfunya dengan mempertimbangkan
jenis produk yang disesuaikan dengan
pctensi daerah di lokasi kegiatan.

Gambar 2. Diskusi pengemasan dan P-IRT
Empon-empon instan

Untuk mendukung kegiatan
pelatihan dan pembinzan serta untuk
membantu  kelompok asar dapat me-
ngembangkan usaha pengolahan empon-
empon instant kedepannya, kelompolk
diberikan bantuan alat pengolahan dasar
berupa  peralatan pengolahan  dan
peralatan sanilasi utama termasuk juga
contoh  kemasan dan  comtoh  label.
Kegiatan pengabdian ini sangat didukung
oleh pemangku kebijakan di Desa (Kades
dan Kadus, serta tokoh masyarakat)
seningga prospek keberlanjutan  usaha
kelompok menjadi sangat bagus.

Permasalahan Mitra
Empon-empon  marupakan salah
salu  komoditss yang banyak  dikem-
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bangkan oleh masyarakat di Dusun lerik
Manis Kecamatan Pemenang Kabupaten
Lomboie Utarz. Saat ini sebagian besar
empon-empin dijual dalam bentuk hiah
segdl  dengan  harga yang  tergolong
rendah  sehingsa  pendapatan  yang
diperoleh masyarakat dari  komoditas
pertanian ini sangat rendah. Padahal
empon-empon  dapst diolah menjadi
produk olzhan pangan yang bernilai
ekonomi tinggl. Kurangnya pemanfaatan
empon-empon  sebagai bahan  baku
produk  clahan  bernilai  jual  tingsi
disebabkan karena kurangnya penge-
tahuan dan  keterampilan masyarakat
setempat uniuk mengolah empon-empor.

Melihat polensi pasar  produk
olahan yang tidak hanya bisa menembus
pasar lokal tetapi juga pasar domestik
bahkan berpotensi di pasar luar neger!
maka pelatihan peningkatan kapasitas
masyarakat dzlam pengolshan produk
pangan berbasis empon-empon  dan
mengembangan usaha di bidang olzhan
empon-empon sangat diperlukan.

Oleh  karena itu  pelatihan
pemantaatan empon-empon sebagai ha-
han baku empon-empon instan bermutu
di Dusun Jeruk manis Kecamatan Pemc
nang sangat parla dilakukan, Digntars
produk olzhan potensial yang akan
menjadi  fokus kegiatan pelatihan  ini
adalah jahe instan dan kunyit instan . lahe
dan kunyit instan ini memiliki potensi yang
sangat bagus karena keunikan bentuk dan
rasanya akan dapat me=narik minat kon
sumen sehingez usaha jahe dan kunyit
instan diharapkan akan dapat menjodi
surmber  pendapatar  tambahan  bagi
masyarakat di desa ini

Faktor Pendukung dan Penghambat
Kegiatan Pengabdian

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini didukung olsh beberapa
fakar antara lain:
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Saran

Perlu dilakukan pendampingan dan
pembindan secard intens untuk
menghasilkan produk yang dipasarkan
secard komersial.
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